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CITY HOTEL SYARIAH BINTANG TIGA DI KOTA PEKALONGAN

FARHATUS SAKINAH- 21020119120010

o Kota Pekalongan adalah salah 

satu kota pertama di Asia 

Tenggara yang menjadi bagian 

dari Jaringan Kota Kreatif 

UNESCO. Kota Pekalongan 

memiki julukan "Kota Batik" , 

dikarenakan batik Pekalongan 

memiliki corak yang variatif dan 

khas. 

o Banyak wisatwan domestik 

maupun mancanegara datang 

ke Kota Pekalongan untuk 

melakukan perdagangan bisnis 

atau mengikuti rangkain rutinan 

keagamaan yang biasa 

dilakukan setiap tahunnya.

o Neo-vernacular.

Konsep desain 

arsitektur neo-

vernakular 

merupakan konsep 

perancangan yang 

sesuai aspek dari 

perilaku, kebiasaan, 

dan kebudayaan 

daerah setempat. 

PENDAHULUAN

Penekanan desain pada City Hotel Syariah Bintang Tiga

di Kota Pekalongan menggunakan pendekatan neo-

vernakular yang dalam hal ini akan mengadopsi bentuk

motif batik Jlamprang sebagai aksen bangunan maupun

partisi-partisi yang digunakan dalam hotel. Motif Batik

khas Pekalongan yaitu motif batik Jlamprang. Motif ini

memiliki bentuk geometris berupa segitiga maupun

lingkaran. Penerapan desain ini diharapkan mampu

merepresentasikan Kota Pekalongan sebagai Kota Batik.

No Kelompok Kegiatan Luasan (m²)

1 Kegiatan Utama 3455.8

2 Kegiatan Umum 7565.5

3 Kegiatan Pengelola 769.86

4 Kegiatan Servis 644.8

5 Kegiatan Operasional Bangunan 691.6

Total Luasan 13,127.56

AKTUALITA

URGENSI

ORIGINALITAS

o Banyaknya wisatawan domestik dan 

mancanegara datang ke Kota 

Pekalongan tidak berbanding lurus 

dengan adanya akomodasi/ perhotelan 

di Kota Pekalongan. Sehingga 

dibutuhkan suatu penginapan atau hotel 

tambahan yang dapat memenuhi 

kebutuhan pengunjung dan tetap 

menekankan konsep syariah.

o Keberadaan City Hotel di Kota

Pekalongan dapat meningkatkan

perekonomian dan pelayanan publik

bagi pemererintah Kota Pekalongan.

City hotel yang dapat mengakomodasi pelaku bisnis, wisatawan atau 

pengunjung dari luar kota maupun luar negeri. Dengan cara menganalisis 

segala permasalahan dan peluang terkait perencanaan dan perancangan 

City Hotel Syariah Bintang Tiga di Kota Pekalongan.

TUJUAN

Lokasi tapak di Jl. Dr. Cipto Mangukusumo, 

Keputran, Pekalongan Timur, Kota 

Pekalongan

Peta Kota Pekalongan

PROGRAMMING

REFERENSI

KONSEP PERANCANGAN

PENERAPAN DESAIN

MATERIAL
Kaca

Roster dengan

corak batik 

jlamprang

Kayu

WARNA
Penggunaan warna yang sesuai

dengan bangunan sekitar

Keterangan denah: 

: Tipe Superrior room

: Tipe Deluxe room

: Tipe Executive room

: Tipe Suite room

Rangka baja

atap limasan

Plat lantai

Kolom struktur

50x50 cm

Dilatasi

Dilatasi
Pondasi borepile
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